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ABSTRAK

Nama: Petrus CmusmPrantam (00480800/m3301010860005)
Judul Tesis: P del T Menurut
YB Mangunwijaya.
vii + 116 halaman; 2005
Kata-kata kunci: Religiositas, format teolcg), tnclog: pemmdulmnn,
having a religion, being a religi ka, tanpa kel
teologi salib, teolog] harmoni, teologi kﬂbangknan, penghidupan
kolektif, manusia renaissance, pendidikan dasar, dialogis, pendidikan
kolonial, pendidikan rakyat, pendidikan yang memerdekakan, tumbal,
Joto roentgen, center, p}m@tmy pmdekmmwlahv, pendakxtm mtem,
dekatan budaya, p power, exp de
I'homme par l,hawme an evil lmuc haud msum kuh, m-:gk: or
wrong my country, pasca-Ind i
Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis inibadalshl mmk mmgstxlml
bagaimana pemikiran YB Mangunwijaya mengenai pemerdekaan
manusia tertindas. Untuk itu aken dipaparkan dan dianalisis
pemikirannya dalem buku Burung-Burung Manyar, Burung-Burung
Rantau, Sastra dan Religiositas dan Saya Ingin Membayar
Utang Kepada Rakyat. Hal itu meliputi: religiositas yang benar,
pendidikan yang memerdekakan, sn'ukmrmln],ekomm\,pollﬁkymg
memerdekakan dan akhirnya tertindas baru
yang merdeka. Bagi Mangunwijaya, orang bempma perlu menjadi
orang religius. Penghayatan religiositas yang benar adalsh
memerdekakan dirnya dan manusia tertindas. Caranya dengan aktif
tanpa kekerasan. Orang miskin biasanya pendidikannya rendah dan
sebaliknya, mereka berpendidikan rendah sehingga miskin. Maka visi
pendidik adalah karkan peserta didik menjadi manusia
merdeka, mandiri dan solider dengan sesamanya. Bukan hanya
memenuhi tenaga terampil dalam ndustri besar dan bisnis raksasa.
Untuk itu perlu dikembangkan utem dmlop Ia juga menyoroti bahwa
kemiskinan di negara-negara berl g termasuk Indonesia karena
adanya hubungan ketergantungan antara neyra center dengan periphery.
Maka Indonesia perlu distruktur ulang agar semakin adil. Untuk itu ia
mengusulkan negara federal. Kesenjangan antar Jawa dan luar Jawa akan
dapat dijembatani Ia melihat bahwa generasi Indonesia kini sudah
menjadi warga dunia yang tidak terbatas oleh batas-batas negara.
Mereka sudah ‘terbang’ dan menukik ke dalam misteri-misteri alam.
Bagaikan Burung Rantau yang mengelilingi dunia bersama bangsa lain.
Daftar Pustaka: 34 (1963-2000)

[G] Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno.
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